ABSTRAK

Choirotus Sa’adah. 2022. Peningkatan Keterampilan Membaca Dengan Metode Inkuiri
dalam Materi Teks Cerita Fantasi Pada Siswa Kelas VII SMPN Satap Ngadipuro
Wonotirto. Pembimbing: Dian Risdiawati, M.Pd.
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Penelitian tentang keterampilan membaca teks cerita fantasi ini merupakan salah
satu penelitian yang dilatar belakangi oleh penilaiaan guru terhadap pembelajaran
membaca teks cerita fantasi pada siswa kelas VII SMPN Santap (satu atap) Ngadipuro
Wonotirto. Pada keterampilan membaca teks cerita fantasi, masih banyak siswa yang
belum memenuhi kriteria atau nilai yang maksimal. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujan
untuk meningkatkan keterampilan membaca dengan metode inkuiri.

Penellitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas. Dengan rumusan
masalah sebagai berikut 1) bagaimana peningkatan keterampilan membaca teks cerita
fantasi dengan metode kontekstual pada siswa kelas SMPN Satap (satu atap) Ngadipuro
Wonotirto?. Berdasarkan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah 1) untuk
mengetahui hasil peningkatan keterampilan membaca cerita teks fantasi dengan
menggunakan metode inkuiri pada siswa kelas VII SMPN Santap (satu atap) Ngadipuro
Wonotirto.

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMPN Satap Ngadipura Wonotirto yang
beralamatkan di JI. Besole, Ngadipuro, Kec. Wonotirto, Kabupaten Blitar, Jawa Timur
66173, pada tanggal semester ganjil tahun 2022. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adala instrumen tes kinerja membaca cerita fantasi untuk mengukur
keberhasilan peningkatan kemampuan membaca siswa.

Adapun hasil dari penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut. Pertama,
peningkatan proses terlihat dari keaktifan siswa ketika mengikuti pembelajaran membaca
teks cerita fantasi, perhatian atau konsentrasi siswa terhadap materi yang disampaikan
oleh guru, dan antusias siswa pada pembelajaran keterampilan membaca. Kedua, hasil
dari peningkatan tersebut terjadi dengan melalui beberapa tahap yaitu, pratindakan, siklus
I, siklus Il. Kedua, peningkatan dari hasil nilai siswa. Dari hasil tes pada siklus I, jumlah
siswa yang mencapai KKM, berjumlah 16 orang siswa, atau hanya 51,6% saja. Jumlah ini
dikatakan mengalami peningkatan karena pada tahap prasiklus, hanya ada 2 orang siswa
(6,5%) saja. Pada aspek nilai rata-rata kelas sudah mencapai 76,5. Pada siklus I, jumlah
siswa yang mencapai KKM berjumlah 29 orang siswa, atau 93,5%. Jumlah ini dikatakan
mengalami peningkatan karena pada siklus |, hanya ada 16 orang siswa (51,6%) saja. Hal
ini berarti pada siklus Il, jumlah siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimlah tes,
bertambah 13 orang siswa. Nilai rata-rata dari hasil tes pada siklus Il ini mencapai 86,8.
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ABSTRACT
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This research on the skill of reading fantasy story texts is one of the studies
which is motivated by the teacher's assessment of learning to read fantasy story
texts in class VII students of Santap State Junior High School (one roof)
Ngadipuro Wonotirto. In reading fantasy story text skills, there are still many
students who have not met the criteria or maximum scores. Therefore, this study
aims to improve reading skills with the inquiry method.

This research uses Classroom Action Research method. With the
formulation of the problem as follows 1) how to improve reading skills of fantasy
story texts with contextual methods in class students of Satap (one roof) Public
Middle School Ngadipuro Wonotirto? Based on these problems, the aims of this
study were 1) to find out the results of improving the skills of reading fantasy text
stories using the inquiry method in class VII students of Santap State Junior High
School (one roof) Ngadipuro Wonotirto.

This research was conducted in class VII of the State Junior High School
Satap Ngadipura Wonotirto which is located at JI. Besole, Ngadipuro, Kecamatan
Wonotirto, Blitar Regency, East Java 66173, on the odd semester date of 2022.
The instrument used in this study was a fantasy story reading performance test
instrument to measure the success of improving students' reading skills.

The results of the study can be explained as follows. First, the process
improvement can be seen from the activeness of students when participating in
learning to read fantasy story texts, students' attention or concentration on the
material presented by the teacher, and students' enthusiasm in learning reading
skills. Second, the results of the increase occurred by going through several
stages, namely, pre-action, cycle I, cycle Il. Second, an increase in the results of
student scores. From the test results in cycle I, the number of students who
achieved the Minimum Completeness Criteria was 16 students, or only 51.6%.
This number is said to have increased because at the pre-cycle stage, there were
only 2 students (6.5%). In the aspect of the class average value has reached 76.5.
In cycle I, the number of students who achieved the Minimum Completeness
Criteria was 29 students, or 93.5%. This number is said to have increased because
in cycle I, there were only 16 students (51.6%). This means that in cycle Il, the
number of students who reached the minimum test completeness criteria,
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increased by 13 students. The average value of the test results in cycle 1l reached
86.8.
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